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ABSTRAK 

Penghindaran pajak bukan merupakan pelanggaran terhadap undang-undang perpajakan, dilakukan penghindaran 

pajak tentu berjaitan dengan laba yang didapat perusahaan, laba sangat berkaitan dengan profitabilitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap penghindran pajak perusahaan  manufaktur. 

Profitabilitas  diukur melalui melalui rasio ROA sebagai variabel independen sedangkan penghindaran pajak diukur 

memakai CASH ETR dan dijadikan sebagai variabel dependen.  Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor manufaktur periode 2015-2017. Penentuan sampel 

menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 108 sampel penelitian berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan. Hipotesis diuji dengan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

dengan proxy ROA berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2015-2017. Hal ini memiliki makna bahwa semakin besar laba yang diterima maka perusahaan cenderung untuk 

tidak melakukan praktik penghindaran pajak 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, penghindaran pajak 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROFITABILITY ON TAX AVOIDANCE IN MANUFACTURING COMPANIES 

LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE IN THE PERIOD OF 2015-2017 

 

 

Tax avoidance is not a violation on tax regulations. It is certainly related to the profits acquired by companies. Profit 

is closely related with profitability. This study aims to analyze the effect of profitability on tax avoidance in 

manufacturing companies. Profitability is measured using ROA as the independent variable, and tax avoidance is 

measured suing CASH ETR and used as the dependent variable. The population of this study is manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2015-2018. Using purposive sampling, 108 

companies that meet the predetermined criteria were selected as the sample. The hypotheses were tested using 

simple regression analysis. This study finds that profitability, which is proxied by ROA, influences the tax 

avoidance carried out by manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2015-

2017. This means that the higher the profit gained by the companies, the lower the tendency of the companies to 

commit tax avoidance practices. 
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I. PENDAHULUAN 

Penerimaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) sumbangan pajak 

memiliki porsi yang lebih besar 

dibandingkan dengan sumber penerimaan 

lain (non pajak). Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik tahun 2018, jumlah 

pendapatan negara terbesar berasal dari 

sektor pajak. Hal tersebut membuktikan 

bahwa kontribusi pajak sangat signifikan 

dan terus meningkat dari tahun ke tahun 

sebagai sumber penerimaan negara. 

Meskipun sangat signifikan, penerimaan 

pajak di Indonesia saat ini masih belum 

maksimal. Rasio penerimaan pajak (tax 

ratio) di Indonesia saat ini berada di kisaran 

55% dari target 2018. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerimaan pajak di Indonesia belum 

maksimal, padahal Indonesia memiliki 

potensi penerimaan pajak yang tinggi 

dikarenakan besarnya jumlah penduduk dan 

kegiatan usaha. 

 Di Indonesia usaha-usaha untuk 

menggenjot atau mengoptimalkan 

penerimaan sektor pajak ini dilakukan 

melalui usaha intensifikasi dan 

ekstensifikasi penerimaan pajak (Surat 

Direktur Jendral Pajak No. S-14/PJ.7/2003, 

2003). Namun demikian usaha untuk 

mengoptimalkan penerimaan sektor ini 

bukan tanpa kendala. Salah satu kendala 

dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak 

adalah adanya tindakan penghindaran pajak 

(tax avoidance) yang dilakukan perusahaan. 

Penghindaran pajak bukan merupakan 

pelanggaran terhadap undang-undang 

perpajakan karena usaha wajib pajak untuk 

mengurangi, menghindari, meminimumkan 

atau meringankan beban pajak dengan cara 

yang dimungkinkan oleh Undang-Undang 

Pajak (Zain 2003:121). Oleh karenanya 

persoalan penghindaran pajak merupakan 

persoalan yang rumit dan unik. 

Penghindaran pajak  yaitu upaya 

penghindaran pajak secara legal yang tidak 

melanggar peraturan perpajakan yang 

dilakukan wajib pajak dengan cara berusaha 

mengurangi jumlah pajak terutangnya 

dengan mencari kelemahan peraturan 

(loopholes) (Hutagaol, 2007:137). 

Penghindaran pajak ini sengaja dilakukan 

oleh perusahaan dalam rangka memperkecil 

besarnya tingkat pembayaran pajak yang 

harus dibayarkan dan meningkatkan cash 

flow perusahaan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Keagenan 

Teori keagenan (Agency Theory) menurut 

Anthony dan Govindarajan (2011:21) adalah 

teori yang menjelaskan tentang hubungan 

atau kontrak antara principal dan agent. 

Hubungan antara principal dan agent 

tersebut disebut hubungan agensi yang 

terjadi ketika salah satu pihak dalam hal ini 

pemilik perusahaan sebagai principal 

menyewa dan mendelegasikan wewenang 

kepada pihak lain yaitu manajer sebagai 

agent untuk melaksanakan suatu jasa. 

 

2. Pengertian Pajak 

Pajak merupakan suatu kewajiban atau 

beban yang harus dipenuhi kewajibannya 

oleh wajib pajak baik orang pribadi maupun 

perusahaan. Pengertian pajak menurut 

Rochmat Soemitro dalam bukunya Dasar – 

Dasar Hukum Pajak dan Pajak 

Pendapatan  Soemitro (1990: 5) 

menyatakan: “pajak ialah iuran rakyat 

kepada kas negara berdasarkan undang–

undang (yang dapat dipaksakan) dengan 

tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi), 



yang langsung dapat ditunjukkan dan 

digunakan untuk membayar pengeluaran 

umum”. 

 

3. Manajemen Pajak 

Menurut Suandy (2008:65), manajemen 

pajak adalah perencanaan pemenuhan 

kewajiban perpajakan secara lengkap, benar 

dan tepat waktu sehingga dapat menghindari 

pemborosan sumber daya. Wijaya dan 

Ananta (2017:343) menyatakan bahwa 

manajemen pajak adalah upaya menyeluruh 

yang dilakukan oleh wajib pajak orang 

pribadi maupun badan usaha melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 

kewajiban dan hak perpajakannya agar hal-

hal yang berhubungan dengan perpajakan 

dari orang pribadi, perusahaan atau 

organisasi tersebut dapat dikelola dengan 

baik, efisien dan efektif, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang maksimum 

bagi perusahaan dalam artian peningkatan 

laba atau penghasilan. 

 

4. Penghindaran Pajak 

Upaya manajemen perusahaan untuk 

memperoleh laba yang diharapkannya 

melalui manajemen pajak salah satunya 

adalah melalui penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak merupakan bagian dari 

tax planning yang dilakukan dengan tujuan 

meminimalkan pembayaran pajak. 

Penghindaran pajak secara hukum pajak 

tidak dilarang meskipun seringkali mendapat 

sorotan yang kurang baik dari kantor pajak 

karena dianggap memiliki konotasi yang 

negatif. 

5. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri (Samryn, 2015:300). 

Tingginya profitabilitas menunjukkan 

efektivitas pengelolaan manajemen 

perusahaan. 

Rasio Return on Asset (ROA) 

Menurut Martono dan Harjito (2012:321) 

Return on Asset (ROA) adalah salah satu 

bentuk dari rasio profitabilitas untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan 

total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya 

modal (biaya yang digunakan mendanai 

aktiva) dikeluarkan dari analisis. Return on 

Asset (ROA) adalah rasio keuntungan bersih 

pajak yang juga berarti suatu ukuran untuk 

menilai seberapa besar tingkat pengembalian 

dari asset yang dimiliki perusahaan. 

 Adapun rumus Return On Asset (ROA) 

adalah sebagai berikut: 

ROA
Laba	setelah	pajak

Total	Aset
	�100% 

Semakin tinggi rasio ini berarti perusahaan 

semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva 

untuk menghasilkan laba bersih setelah 

pajak. 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode kuantitatif. Jenis pendekatan yang 

peneliti gunakan adalah jenis pendekatan 

analisis deskripsi kuantitatif dengan penelitian 

explanatory research (Kuncoro, 2007). 

Penelitian explanatory research merupakan 

penelitian yang menjelaskan hubungan antara 

variabel-variabel X dan Y. Menurut 

(Singarimbun dan Effendi, 1995) penelitian 

explanatory adalah penelitian yang menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel penelitian dan 

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Sedangkan menurut (Sani & Vivin, 

2013) penelitian explanatory (explanatory 

research) adalah untuk menguji hipotesis antar 

variabel yang dihipotesiskan. Dalam penelitian 

ini terdapat hipotesis yang akan di uji 

kebenarannya.  

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang sudah go public di Bursa Efek 



Indonesia (BEI) pada tahun pada tahun 2015 

hingga 2017. 

 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

perusahaan manufaktur yang sudah go 

public di BEI pada tahun 2015-2017 

sejumlah 176 perushaan. Teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel yaitu 

menggunakan metode purposive sampling 

yang bertujuan untuk mendapatkan sampel 

yang representatif sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan.   

 

4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah jenis data 

sekunder, data yang dibutuhkan merupakan 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit 

periode 2015-2017. Sumber data diperoleh 

dari www.idx.co.id yang merupakan situs 

resmi yang menerbitkan laporan keuangan 

tahunan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan metode 

dokumentasi dari sumber data sekunder dari 

laporan keuangan perusahaan manufaktur 

dengan mengumpulkan, mencatat, dan 

mengolah data yang berkaitan dengan 

penelitian, terdapat beberapa data sekunder, 

termasuk buku dan majalah, publikasi 

pemerintah mengenai indikator ekonomi, 

laporan tahunan perusahaan dan lainnya 

(Sekaran & Bougie, 2018:79). 

 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif.  Dimana 

penelitian kuantitatif merupakan proses 

menemukan pengetahuan atau jawaban atas 

permasalahan yang sedang di teliti dengan 

menggunakan data berupa angka sebagai 

alat untuk menganalisis keterangan 

mengenai apa yang kita teliti. Sehingga data 

memiliki makna yang jelas dan mudah 

dipahami. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan profil data sampel 

yang meliputi  nilai maksimum, nilai 

minimum, standart deviasi  dan N 

(jumlah data). Data yang akan diteliti 

antara lain variable profitabilitas dan 

penghindaran pajak. 

 

2. Prasyarat Analisis Regresi Linear 

Sederhana 

Setelah data terkumpul yaitu data 

profitabilitas dan penghindaran pajak 

perusahaan manufaktur periode 

2015-2017, langkah selanjutnya 

data-data tersebut diolah dan 

dianalisis menggunakan uji analisis 

regresi linear sederhana. Untuk 

menggunakan analisis ini terlebih 

dahulu harus memenuhi uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan linearitas. 

2.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model 

regresi, variable dependen dan 

variable independen memiliki 

distribusi  normal atau tidak 

(Purnomo, 2017:108). Untuk 

menghindari terjadinya bias, data 

yang digunakan harus berdistribusi 

normal. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki data normal 

atau mendekati normal. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini 

dengan menggunakan one sample 

kolmogorov-smirnov test (Purnomo, 

2017:112). 

2.2 Uji Linearitas 

Uji prasyarat yang kedua yaitu uji 

linearitas. Uji linearitas dilakukan 

untuk  mengetahui data tersebut 

linear atau tidak. Uji linearitas dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 22.0. 



Hipotesis yang diuji yaitu:  

H0: Terdapat hubungan yang linier 

antara ROA dan praktik 

penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan 

manufaktur.  

H1: Terdapat hubungan yang tidak 

linier antara ROA dan praktik 

penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan 

manufaktur. 

Kaidah pengambilan keputusan:  

Nilai Sig. ≥ taraf nyata (α) 0,05; H0 

diterima  

Nilai Sig. < taraf nyata (α) 0,05; H0 

ditolak 

 

3. Analisis Regresi Sederhana 

Dalam menguji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini, penelitian dengan 

menggunakan metode analisis regresi 

sederhana. Berdasarkan hipotesis yang 

dijukan di atas, maka model yang digunakan 

utuk melihat pengaruh profitabilitas 

terhadap penghindaran pajak adalah sebagai 

berikut : 

Pengujian terhadap regeresi sederhana pada 

penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, 

yaitu pengujian kelayakan model (uji f), uji 

individu atau parsial (uji t) dan uji koefisien 

determinasi (R²). 

 

a) Uji Kelayakan Model (Uji f) 

Menurut Ghozali (2011), Uji 

goodness of fit (uji kelayakan model) 

dilakukan untuk mengukur ketepatan 

fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai aktual secara statistik. 

Model goodness of fit dapat diukur 

dari nilai statistik F yang 

menunjukkan apakah semua variable 

independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variable 

dependen. Kriteria pengujian: 

1. Pvalue < 0,05 menunjukkan 

bahwa uji model ini layak untuk 

digunakan  dalam penelitian. 

2. Pvalue > 0,05 menunjukkan 

bahwa uji model ini tidak layak 

untuk digunakan dalam 

penelitian. 

b) Uji individu atau parsial (uji t) 

Menurut Arifin (2017:161-162) Uji 

statistic t menunjukkan seberapa jauh 

variabel independen secara 

individual menerangkan variasi. 

Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 

5%. Jika nilai signifikansi 1 < 0,05 

artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel 

independen terhapan variabel 

dependen. Jka nilai signifikansi 1 > 

0,05 artinya tidak terdapat pengaruh 

antara satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

c) Uji koefisien determinasi (R²)  

Menurut Arifin (2017:160) 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel independen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan 

satu. Nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen. 

d) Persamaan Regresi 

Menurut Arifin (2017:160) dalam 

bentuk yang paling sederhana yaitu 

satu peubah bebas (X) dengan satu 

peubah tak bebas (Y) mempunyai 

persamaan. 



Y =a +bx 

Disini a disebut intersep dan b adalah 

koefisien arah atau koefisien beta. 

Dalam pengertian fungsi persamaan 

garis Y + a + bx hanya ada satu yang 

dapat dibentuk dari dua buah titik 

dengan koordinat yang berbeda yaitu 

( X1, Y1) dan X2,Y2). Hal ini berarti 

bisa membuat banyak sekali 

persamaan garis dalam bentuk lain 

melalui dua buat titik yang berbeda 

koordinatnya/tidak berimpit. 

 

7. Definisi Operasional Variabel 

Noor (2018:48) mendefinisikan tentang 

pengertian variabel yaitu yang dapat 

membedakan atau membawa variasi pada 

nilai 

1. Variabel Independen 

Menurut Gulo (2000:46) 

mendefinisikan tentang variabel 

independen atau variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel yang 

mengambil variabel terikat, entah 

secara positif maupun secara negatif. 

Jika terdapat variabel bebas, variabel 

terikatpun akan hadir, dan dengan 

setiap unit kenaikan dalam variabel 

bebas, terdapat pula kenaikan atau 

penurunan dalam variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah profitabilitas yaitu ROA (X1)  

ROA
Laba	setelah	pajak

Total	Aset
	�100% 

 

2. Variabel Terikat 

Menurut Sekaran dan Bougie 

(2018:77) variabel dependen atau 

variabel terikat adalah variabel yang 

keberadaannya dipengaruhi oleh 

keadaan-keadaan yang 

mempengaruhinya. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

penghindaran pajak (Y). 

Meurut Dyreng et al., (2008: 66-

67) penghindaran pajak dapat  

dihitung melalui CASH ETR 

(Cash Effective Tax Rate) 

perusahaan yaitu kas yang 

dikeluarkan untuk biaya pajak 

dibagi dengan laba sebelum pajak. 

Adapun rumus untuk menghitung 

CASH ETR adalah sebagai 

berikut: 

CASH ETR = 
����������	���� 

!���	"���!#�	���� 
 

Semakin besar CASH ETR ini 

mengindikasikan semakin rendah 

tingkat penghindaran pajak 

perusahaan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

i) Uji Normalitas 

      Tabel Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan tabel ditas dapat dilihat 

bahwa variabel ROA dan CASH ETR 

memiliki nilai signifikansi (p) pada uji 

kolmogorov-smirnov masing-masing (p 

> 0.05), sehingga berdasarkan uji 

normalitas kolomogorov-smirnov data 

berdistribusi normal. Kemudian nilai 

signifikansi (p) pada uji shapiro-wilk 

pada masing-masing variabel (p > 0.05), 

sehingga berdasarkan uji normalitas 

shapiro-wilk data berdistribusi normal. 

 

ii) Uji Linearitas 



 
Berdasarkan data  di atas menunjukkan 

bahwa hubungan antar variabel telah 

memenuhi asumsi linier karena nilai 

probabilitas Deviation from Linierity 

berada pada rentang tidak signifikan 

(p=0,000 < 0.05). artinya kedua variabel 

memiliki hubungan yang linier. 

 

2. Analisis Regresi Sederhana 

a) Menurut Ghozali (2011) uji 

goodness of fit (uji kelayakan model) 

dilakukan untuk mengukur ketetapan 

fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai aktual secara statistik. 

Model goodness of fit dapat diukur 

dari nilai F yang menunjukkan 

apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F diperoleh 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Uji Simultan F 

 
Berdasarkan data diatas dapat 

dismpulkan bahwa nilai pvalue 

0,000<0,05 yang menunjukkan model 

ini layak digunakan dalam penelitian. 

 

b) Uji Koefisen Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada dalam 

penelitian ini diartikan sebagai 

seberapa besar kemampuan semua 

variabel bebas dalam 

menjelaskan varians dari variabel 

terikatnya. 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 

koaefisien determinasinya sebasar 0,126 

atau dapat diartikan bahwa variabel bebas 

atau indepeden dalam penelitian ini 

menerangkan variabel terikat atau dependent 

sebesar 12,6% dan sisanya sebesar 86% 

dipengaruhi atau diterangkan oleh faktor 

lain diluar variabel bebas dalam penelitian 

ini. 

 

c) Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau disebut juga uji t dalam 

analisis regresi linear berganda bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel bebas 

atau independent secara parsial (sendiri-

sendiri/masing-masing variabel) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat atau dependent.  

 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa 

variabel bebas ROA berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu penghindaran 

pajak.  Hasil pengujian hipotesis dalam 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Consta

nt) 
.405 .030  13.307 .000 

ROA -.510 .139 -.336 -3.669 .000 

a. Dependent Variable: CASH ETR 2015 



penelitian melalui uji t dapat dilihat dibawah 

ini : 

Hipotesis  

Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas variabel ROA sebesar 0,000 < 

0,05, jika dibandingkan dengan nilai t hitung 

-3,669 > t tabel 1,982. Artinya hipotesis 

diterima yang menyebutkan bahwa ROA 

berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak.  Namun arah pengaruh 

bersifat negatif yang artinya semakin tinggi 

profitabilitas dengan perhitungan ROA 

maka praktek penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan manufaktur menurun.  

 

d) Persamaan Regresi 

 
Hasil penghitungan koefisien regresi 

sederhana diatas memperlihatkan nilai 

koefisien konstanta adalah sebesar 12.195 

koefisien  variabel bebas (X) adalah 

sebesar -0,236. Sehingga diperoleh 

persamaan regresi Y=12.195 - 0,236X.  

Berdasarkan persamaan diatas diketahui 

nilai konstantanya sebesar 12.195. secara 

matematis, nilai konstanta ini 

menyatakan bahwa pada saat doa 0, 

maka praktik penghindaran pajak  

memiliki nilai 12.195.  

Selanjutnya nilai negatif (-0,784) yang 

terdapat pada koefisien regresi variabel 

bebas (ROA) menggambarkan bahwa 

arah hubungan antara variabel bebas 

(ROA) dengan variabel terikat (CASH 

ETR) adalah berlawanan, dimana setiap 

kenaikan satu satuan variabel ROA akan 

akan menyebabkan kenaikan nilai CASH 

ETR 0,236. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap   

Penghindaran Pajak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh signifikan ROA terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2015-2017. Hal ini dapat dilihat pada 

nilai probabilitas variabel komisaris 

independen sebesar 0,000 < 0,05, 

dengan arah negatif hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai 

thitung -3,669 > ttabel 1,665. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin besar 

profitabilitas yang diproksikan dengan 

ROA maka praktek penghindaran pajak 

yang dilakukan perusahaan manufaktur 

semakin menurun.  Dengan ROA 

perusahaan yang besar perusahaan 

cenderung untuk tidak melakukan 

penghindaran pajak karena perusahaan 

mampu mengelola laba tanpa melakukan 

efisiensi pajak.  

 

V. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

Profitabilitas dengan proksi ROA 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2017. Hal ini memiliki 

makna bahwa semakin besar laba yang 

didapatkan perusahaan aktivitas 

penghindaran pajak menurun. Dengan ROA 

perusahaan yang besar perusahaan 

cenderung untuk tidak melakukan praktik 

penghindaran pajak karena dengan total 

asset yang ada perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang besar tanpa 

melakukan efesiensi pajak. 
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